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Salah satu dampak pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh Tempat Pemprosesan  
Akhir sampah (TPA) adalah lindi. Lindi merupakan hasil dari dekomposisi sampah  yang 
terdiri dari bahan organik ataupun nonorganik yang memiliki sifat toksisitas yang tinggi 
oleh karena itu sangat berbahaya bila lindi yang berasal dari TPA langsung dibuang ke 
badan air penerima/sungai tanpa dilakukan pengolahan atau perlakuan khusus terlebih 
dahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air sungai Cileuleuy di 
Kabupaten Subang berdasarkan tingkat pencemaran yang terjadi akibat limbah lindi dari 
TPA Panembong. Metode yang digunakan untuk menentukan titik pengambilan sampel 
yaitu purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara triplo, terdiri pada 
empat titik yang dianggap mewakili. Agar lebih akurat sampling dilakukan tiga  kali pada 
hari yang berbeda. Parameter yang  diamati yaitu BOD, COD dan Amonia    kemudian 
dianalisa lalu dibanding dengan stream standar air kelas II yang tercantum pada PP RI No. 
82 Tahun 2001  serta dianalisa dengan analisa deskriptif kualitatif. Untuk hasilnya semua 
parameter pada sungai Cileuleuy melampaui batas maksimum yang ditetapkan pada pada 
PP RI No. 82 Tahun 2001 dikarenakan limbah lindi TPA Panembong yang langsung 
dibuang ke sungai tersebut jauh melampaui baku-mutu yang ditetapkan pada Permen RI 
No.P.59 2016.  
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1.1 Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk di kota akan berpengaruh besar terhadap kebutuhan 
pokok yaitu kebutuhan akan air bersih. Air merupakan salah satu elemen terpenting 
bagi kehidupan makhluk hidup di bumi. Air memiliki banyak manfaat bagi 
keberlangsungannya makhluk hidup. Namun yang ada di alam bukanlah didapat 
sebagai air murni, melainkan sebagai air yang mengandung bermacam-macam zat, 
baik yang terlarut ataupun tersuspensi. Jenis zat tersebut tergantung dari kondisi 
lingkungan sekitar sumbernya. 
 
Kelestarian lingkungan biasanya selalu dikaitkan dengan pencemaran, berbicara 
mengenai masalah pencemaran tidak akan terlepas dari masalah kelestarian 
lingkungan. Hal ini terjadi terutama di kota-kota besar yang disebabkan oleh adanya 
sampah yang akan berdampak negatif terhadap lingkungan sekitarnya seperti 
pemandangan tidak sedap, bau busuk, tercemarnya air dan tanah oleh limbah 
buangan, juga menjadi wadah perkembangan penyakit menular dan lain-lain. 
Menurut Purwendro & Nurhidayat, (2006) sampah merupakan bahan buangan dari 
kegiatan rumah tangga, komersial, industri atau aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
oleh manusia. Sampah juga merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang 
sudah tidak terpakai. 
 
Potensi pencemaran yang paling signifikan dari tempat pemrosesan akhir (TPA) 
adalah lindi. Air Lindi dapat didefinisikan sebagai cairan yang timbul dari hasil 
pencemaran biologis sampah yang telah membusuk yang mengalami pelarutan 
  
akibat masuknya air eksternal ke dalam timbunan sampah. Air lindi akibat proses 
degradasi sampah dari TPA merupakan sumber yang mempengaruhi perubahan 
sifat fisik, kimia maupun biologi (Husin dan Kustaman, 1992). Air lindi yang 
berada di permukaan tanah dapat menimbulkan polusi pada air tanah dan air 
permukaan (Ehrig, 1993). 
 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Panembong merupakan tempat pemrosesan akhir 
sampah utama yang disediakan bagi penduduk Kabupaten Subang. Menurut Dito 
Sudrajat, (2017) selaku Seksi Pengelolaan Sampah di Dinas Lingkungan Kabupaten 
Subang, menjelaskan awal dibangunnya TPA Panembong ini dulunya dalam 
kondisi lokasi yang berjurang dan terbuka, adapun penggunaan alat sewaktu itu 
secara manual. Operasi sistem pengelolaan sampah yang telah terealisasikan yaitu 
sistem open dumping, dengan luas lahan yang tersedia sekitar 6 hektar. Seiring 
dengan berputarnya waktu dari tahun ke tahun penambahan sampah Kabupaten 
Subang juga semakin meningkat. 
 
Tetapi saat ini TPA telah beralih ke sistem Controlled landfill. Cara pengelolaan ini 
adalah cara pengelolaan dimana sampah TPA ditimbun dengan lapisan tanah pada 
waktu yang ditentukan, pada lokasi yang bercekung (lubang), yang bertujuan untuk 
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan yang tinggi, seperti polusi udara, tanah 
dan air. Namun banyak ditemukan kejangalan-kejanggalan pada oprasional di TPA 
Panembong sendiri khususnya pada pengolahan limbah lindi, misalnya saja limbah 
lindi yang berasal pada timbunan sampah banyak yang tidak tersalurkan ke kolam 
pengolahan, malah langsung dibuang ke sungai Cileuleuy. Tamod (2008) 
menyatakan sampah kota yang ditimbun di tempat pemrosesan akhir (TPA), 
berpotensi menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan baik pencamaran air 
permukaan dan air tanah maupun pencemaran tanah karena adanya air lindi. 
 
  
Keberadaan (TPA) dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan, salah satu 
dampak negatif yaitu terhadap turunnya kualitas air. Rembesan lindi dapat mengalir 
masuk ke dalam tanah tetapi juga dapat merembes ke bagian badan permukaan 
sungai. Selain itu, penanganan dan pengelolaan air lindi TPA Panembong yang 
selama ini telah terlaksana, namun tidak menutup kemungkinan juga jika akan 
berdampak negatif pada turunnya kualitas air permukaan (sungai) disekitar TPA. 
Berdasarkan pada uraian permasalahan diatas maka perlu adanya penelitian di TPA 
ini untuk menganalisis kualitas pencemaran lindi di sungai Cileuleuy. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
 Maksud dari penelitian ini mengidentifikasi pencemaran sungai 
Cileuleuy karena keberadaan TPA Panembong. 
 Tujuan dari peneltian ini adalah menganalisis besarnya pencemaran 
sungai yang disebabkan oleh limbah cair TPA Panembong di Kabupaten 
Subang dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku.  
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
a) Penelitian dilakukan di aliran sungai sekitar TPA Panembong Kabupaten 
Subang, yang menjadi salah satu sumber air masyarakat sekitar. 
b) Penelitian dilakukan berdasarkan parameter pH,TDS, DHL, COD, BOD, 
dan Amonia. 
 
1.4  Sistematika Penulisan 
Adapun Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir “Analisis Tingkat 
Pencemaran Sungai Akibat Limbah Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Panembong 
di Kabupaten Subang ditinjau dari parameter  fisika, kima dan biologi (pH, BOD, 
COD, Ammonia) 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
  
Berisikan Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Ruang Lingkup 
Penelitian, Cara Pengumpulan Data, Metode Pelaksanaan, dan 
Sistematika Penulisan Laporan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Menyajikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan studi 
penelitian yang berhubungan dengan Analisis Pencemaran Sungai 
Cileuleuy oleh TPA Panembong Kabupaten Subang. 
BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI STUDI 
Berisikan tentang informasi umum wilayah penelitian yang dijadikan 
objek perencanaan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berisikan tentang survey lapangan, studi literatur, metode pengumpulan, 
metode penentuan sampel, metode analisis data, dan penaksiran beban 
pencemar. 
BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 BAB ini berisikan hasil yang diperoleh selama hasil penelitian disertai 
dengan analisis data dan pembahasan. 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisikan tentang Kesimpulan dari Laporan yang telah disusun dan yang 
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